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ABSTRAK

IMTIHAN, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Budaya Organisas
Terhadap Disiplin Kerja Dampaknya Terhadap Kinerja Pegawai (Studi
Pada Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Banyuasin) dibawah bimbingan
Bapak Prof. Dr. H. Siswoyo Haryono, M.M., M.Pd. dan Bapak Dr.
Djatmiko Noviantoro, SE, M.Si

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan membuktikan
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Budaya Organisasi Terhadap Disiplin Kerja
Dampaknya Terhadap Kinerja Pegawal pada Dinas Kesehatan Kabupaten Musi
Banyuasin, baik secara langsung maupun secara tidak langsung Populasi dalam
penelitian adalah seluruh pegawai Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Musi
Banyuasin yang berjumlah 135 orang, dengan jumlah sampel sebanyak 105 orang.
Perhitungan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan perhitungan
ukuran sampel yang didasarkan atas kesalahan 5%. Andlisis data dilakukan
dengan metode Partial Least Square (PLS), dengan cara Menilai outer model atau
measurement model dan Menilai inner model atau struktural model.

Hasil penelitian didapatkan. Hipotesis pertama: Gaya Kepemimpinan (X 1)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Disiplin Kerja (Y). hasil nilai P-Vaue
adalah 0,000 < 0,05, sehingga disimpulkan terdapat pengaruh signifikan Gaya
Kepemimpinan terhadap Disiplin Kerja Pada Dinas Kesehatan Kabupaten Musi
Banyuasin, Hipotesis keduaBudaya Organisasi (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Disiplin Kerja (Y). hasil nilai P-Vaue adalah 0,000 < 0,05,
sehingga dissmpulkan terdapat pengaruh signifikan Budaya Organisasi terhadap
Disiplin Kerja Pada Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Banyuasin, Hipotesis
ketiga: Disiplin Kerja (Y) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Pegawal (Z). hasil nila P-Value adalah 0,000 < 0,05, sehingga disimpulkan
terdapat pengaruh signifikan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas
Kesehatan Kabupaten Musi Banyuasin, Hipotesis keempat: Gaya Kepemimpinan
(X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Z). hasil nilai
T P-Vadue adalah 0,013 < 0,05, sehingga disimpulkan terdapat pengaruh
signifikan Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Pegawa Pada Dinas
Kesehatan Kabupaten Musi Banyuasin, Hipotesis kelima: Budaya Organisasi (X2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawal (Z). hasil nilai P-
Vaue adalah 0,000 < 0,05, sehingga disimpulkan terdapat pengaruh signifikan
Budaya Organisas terhadap Kinerja Pegawai pegawai Pada Dinas Kesehatan
Kabupaten Musi Banyuasin, Hipotesis keenam: Pengaruh Gaya Kepemimpinan
terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Banyuasin
memiliki pengaruh yang tidak langsung dengan Disiplin Kerja sebagai variabel
mediasi atau variabel perantara dibuktikan dengan melihat tabel di atas dengan
nila P-Vaue adalah 0,000 < 0,05, dan Hipotesis ketujuh; Pengaruh Budaya
Organisasi terhadap Kinerja Pegawa Pada Dinas Kesehatan Kabupaten Musi
Banyuasin memiliki pengaruh yang tidak langsung dengan Disiplin Kerja sebagai
variabel mediasi atau variabel perantara dibuktikan dengan melihat table di atas
dengan nilai P-Vaue adalah 0,000 < 0,05. Dapat dilihat nilai R? untuk variabel



laten Kinerja Pegawai sebagai variabel mediasi sebesar 0,860, yang artinya nilai
tersebut mengidentifikasi bahwa variasi Kinerja Pegawal dapat dijelaskan oleh
variabel laten eksogen (Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi) sebesar
86% sedangkan sisanya sebesar 14% dijelaskan oleh variabel lain dan nila R2
untuk variabel laten Disiplin Kerja sebesar 0,768, yang artinya nilai tersebut
mengidentifikasi bahwa variasi Disiplin Kerja dapat dijelaskan oleh variabel
eksogen sebesar 76,8% sedangkan sisanya sebesar 23,2% dijelaskan oleh variabel
yang tidak terdapat dalam penelitian.

Saran bagi pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Banyuasin, untuk
lebih meningkatkan lagi kinerja yang sudah berjalan baik sekarang ini terutama
indikator yang masih rendah (nilai LF indikator > 0,7), bagi Pimpinan Dinas
Kesehatan Kabupaten Musi Banyuasin agar dapat lebih meningkatkan gaya
kepemimpinan, budaya organisasi dan disiplin kerja yang sudah terlaksana saat
ini, hal ini perlu diperbaiki dan dilakukan dalam upaya meningkatkan gaya
kepemimpinan, budaya organisasi dan disiplin kerja beberapa Indikator yang
masih rendah (nilai LF indikator > 0,7) perlu dioptimalkan.

Kata Kunci: Gaya kepemimpinan, budaya organisasi, disiplin kerja dan kinerja



ABSTRACT

IMTIHAN, The Effect of Leadership Style and Organizational Culture on Work
Discipline Its Impact on Employee Performance (Study at Mus Banyuasin
District Health Office) under the guidance of Mr. Prof. Dr. H. Siswoyo
Haryono, M.M., M.Pd. and Mr. Dr. Djatmiko Noviantoro, SE, M.Sc.

The purpose of this study was to determine and prove the Effect of
Leadership Style and Organizational Culture on Work Discipline Its Impact on
Employee Performance in the Musi Banyuasin District Health Office, both
directly and indirectly The population in the study were all employees of the Musi
Banyuasin District Health Office people, with a total sample of 105 people.
Calculation of the number of samples using the Sovin formula with a sample size
calculation based on a 5% error. Data analysis was performed using the Partial
Least Square (PLS) method, by assessing the outer model or measurement model
and assessing the inner model or structural model.

The results of the study were obtained. The first hypothesis. Leadership
Syle (X1) has a positive and significant effect on Work Discipline (Y). the results
of the P-Value is 0,000 < 0.05, so it is concluded that there is a significant
influence of Leadership Style on Work Discipline at the Musi Banyuasin District
Health Office, Second Hypothesis: Organizational Culture (X2) has a positive and
significant effect on Work Discipline (). the result of the P-Value valueis 0,000 <
0.05, so it is concluded that there is a significant influence of Organizational
Culture on Work Discipline at the Musi Banyuasin District Health Office, Third
Hypothesis. Work Discipline (Y) has a positive and significant effect on Employee
Performance (Z). the result of the P-Value value is 0,000 < 0.05, so it can be
concluded that there is a significant influence of Work Discipline on Employee
Performance at the Musi Banyuasin District Health Office, the fourth Hypothesis:
Leadership Style (X1) has a positive and significant effect on Employee
Performance (2). the results of the T-P value were 0.013 < 0.05, so it was
concluded that there was a significant influence of Leadership Style (X1) on
Employee Performance in Mus Banyuasin District Health Office, Hypothesis
fifth: Organizational Culture (X2) had a positive and significant effect on
Employee Performance (Z ). the result of the P-Value value is 0,000 < 0.05, so it
can be concluded that there is a significant influence of Organizational Culture
on Employee Performance in Musi Banyuasin District Health Office, Sxth
Hypothesis. The Effect of Leadership Syle on Employee Performance in Musi
Banyuasin District Health Office has an indirect effect with Work Discipline as a
mediating variable or an intermediate variable as evidenced by looking at the
table above with a P-Value of 0,000 < 0.05, and the seventh Hypothesis; The
Influence of Organizational Culture on Employee Performance at the Musi
Banyuasin District Health Office has an indirect effect on Work Discipline as a
mediating variable or intermediate variable as evidenced by looking at the table
above with a P-Value value of 0,000 < 0.05. It can be seen that the R? value for
the Employee Performance latent variable as a mediating variable is 0.860, which
means that the value identifies that the Employee Performance variation can be



explained by exogenous latent variables (Leadership Syle and Organizational
Culture) by 86% while the remaining 14% is explained by other variables and R?
value for the Work Discipline latent variable is 0.768, which means that the value
identifies that the Work Discipline variation can be explained by exogenous
variables by 76.8% while the remaining 23.2% is explained by variables not
found in the study.

Suggestions for employees of the Musi Banyuasin District Health Office,
to further improve the performance that has been going well now, especially
indicators that are still low (indicator LF value = 0.7), for the Head of the Musi
Banyuasin District Health Office in order to further enhance the leadership style,
culture organization and work discipline that have been implemented at this time,
this needs to be improved and carried out in an effort to improve leadership style,
organizational culture and work discipline some indicators that are still low (LF
valueindicator > 0.7) need to be optimized.

Keywords. Leadership style, organizational culture, work discipline and
performance.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengembangan sumber daya manusia yang terencana dan berkelanjutan
merupakan kebutuhan mutlak organisasi. Sebuah organisas memerlukan manusia
sebagai sumber daya manusia yang berkualitas akan terus memajukan organisasi
sebagal suatu wadah peningkatan kinerja SDM tersebut. Berhadapan dengan
usaha peningkatan kinerja kerja pegawai, salah satu permasalahan dasar adalah
bagaimana meningkatkan Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi dan Disiplin
Kerja. Ketiga hal ini sangat berperan dalam meningkatkan efektivitas dan efisiens
dari organisas didadlam menjalankan kegiatan dan pekerjaan yang telah
direncanakan dan diprogramkan.

Pemerintah Kabupaten Musi banyuasin menerapkan otonomi daerah,
ditandai dengan pembangunan yang dilakukan diberbagai kota dan desa, serta
memiliki kewenangan dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas yang
diberikan. Pemerintah juga lebih tegas melakukan pembangunan daerah
berdasarkan prinsip keterbukaan dan melibatkan partisipasi masyarakat secara
baik dan benar.

Pembangunan yang dilakukan secara berencana, menyeluruh, terarah, dan
berkesinambungan sgaan dengan tujuan dari pembangunan nasional yaitu untuk
mewujudkan suatu masyarakat yang lebih adil dan makmur berdasarkan Undang-

Undang Dasar 1945 didalam wadah negara berkedaluatan rakyat dalam suasana



kehidupan bangsa yang aman dan tentram, tertib dan dinamis serta dalam
lingkungan pergaulan dunia yang merdeka. Kesehatan sebagai hak asasi manusia
termasuk dalam Undang-Undang dasar 1945. Pembangunan kesehatan
diselenggarakan dalam upaya mewujudkan amanat yang dimaksud diatas, dan
memenuhi hak seluruh rakyat indonesia untuk memperoleh  hasil yang
memuaskan.

Dalam hal ini peningkatan kinerja karyawan yang diharapkan adalah agar
mampu meningkatkan kinerjanya semaksimal mungkin untuk memberikan
pelayanan yang memuaskan untuk masyarakat. Pencapai kinerja maksimal karyawan
di Dinas Kesehatan tentu dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti diantaranya gaya
kepemimpinan, budaya organisasi, dan disiplin kerja.

Dukungan teori mengenai gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap
terhadap peningkatan prestas atau kerja, bahwa gaya kepemimpinan terdiri dari
sgumlah perilaku kunci yang dibutuhkan untuk melaksanakan peran tertentu
untuk menghasilkan prestasi atau kinerja yang sangat memuaskan. Perilaku ini
biasanya dibutuhkan secara konsisten oleh para pegawai yang melakukan aktivitas
kerja. Perilaku tanpa maksud dan tujuan tidak bisa dinamakan sebagai gaya
kepemimpinan Sutrisno (2009 : 228).

Penentuan tingkat gaya kepemimpinan yang berbasis sumber daya
manusia dibutuhkan agar dapat mengetahui tingkat prestasi atau kinerja yang
diharapkan untuk kategori baik atau rata-rata. Penentuan gaya kepemimpinan
yang dibutuhkan ternyata akan dapat dijadikan sebagai dasar bagi evaluas kinerja

kerja pegawai. Menurut Dharma (2005 : 99) gaya kepemimpinan selau



mengandung maksud atau tujuan, yang merupakan dorongan motif atau Trait
yang menyebabkan suatu tindakan untuk memperoleh suatu hasil yakni kinerja
pegawai.

Gaya kepemimpinan yang dilakukan oleh Kepala Dinas Kesehatan
terindikasi bahwa pemimpin kurang memberikan motivasi kepada karyawannya
untuk melaksanakan tugas dengan baik dan pemimpin juga kurang membantu
dalam pengembangan diri karyawan.

Faktor lain yang mempunya hubungan dengan kinerja yaitu budaya
organisasi, menurut Simamora (2004 : 26) mengatakan bahwa budaya organisasi
dapat mempengaruhi prestasi kerja. Budaya orrganisasi dapat mempengaruhi hal
tersebut dengan membentuk harapan pegawai tentang konsekuensi yang akan
timbul dari berbagai tindakan. Para pegawai mengharapkan imbalan, kepuasan,
prestasi atas dasar persepsi mereka terhadap budaya organisasi.

Bila membahas tentang budaya organisasi, sebenarnya adalah berbicara
mengenai sifat-sifat atau ciri yang terdapat dalam lingkungan kerja dan timbul
karena kegiatan organisasi yang dilakukan secara sadar atau tidak yang dianggap
mempengaruhi tingkah laku individu. Budaya organisasi dapat dipandang sebagai
kepribadian organisasi seperti yang dilihat pada anggotanya, jadi bukanlah budaya
organisas yang sebenarnya akan tetapi merupakan persepsi dan pengamatan
pegawai terhadap situasi organisasi dalam periode tertentu. Budaya organisasi ini
dipengaruhi oleh persepsi pegawa tersebut dan bersifat subyektif sehingga
struktur organisasi yang berbeda menimbulkan budaya organisasi yang berbeda

pula. Ciri pegawai berinteraksi dengan dimensi-dimensi budaya organisasi



tertentu dan secara bersama memperngaruhi kinerja mereka. Kebutuhan tujuan
dan nilai-nilai pribadi harus konsisten atau setidak-tidaknya dapat diselesaikan
dengan lingkungan kerja yang ada.

Gaya Kepemimpin sering kali dianggap sebagai faktor terpenting dari
keberhasilan atau kegagalan organisasi Menon (2002) demikian juga keberhasilan
atau kegagalan suatu organisasi baik yang berorientasi bisnis maupun publik,
biasanya dipersepsikan sebagai keberhasilan atau kegagalan pemimpin. Begitu
pentingnya peran pemimpin sehingga isu mengenai pemimpin menjadi faktor
yang menarik perhatian para peneliti bidang perilaku keorganisasian. Hal ini akan
membawa konsistensi bahwa setigp pemimpin  berkewagjiban memberikan
perhatian yang sungguh-sungguh untuk membina, menggerakkan, mengarahkan
semua potensi pegawai dilingkungannya agar terwujud volume dan beban kerja
yang terarah pada tujuan. Pimpinan perlu melakukan pembinaan yang sungguh-
sungguh terhadap pegawai agar dapat meningkatkan kinerja dan menimbulkan
kepuasan kerja yang tinggi. Ketika pemimpin menunjukkan kepemimpinan yang
baik, para pegawai akan berkesempatan untuk mempelgjari perilaku yang tepat
untuk berhadapan dengan pekerjaan mereka. Demikian pula halnya dengan
birokrasi publik, pemimpin memegang peranan yang sangat strategis. Berhasil
atau tidaknya birokrasi publik menjalankan tugas-tugasnya sangat ditentukan oleh
kualitas pimpinannya, karena kedudukan pemimpin sangat mendominasi semua
aktivitas yang dilakukan.

Penilaian kinerja merupakan kegiatan mengukur/menilai  untuk

menetapkan seorang/pegawai sukses atau gaga daam melaksanakan



pekerjaannya dengan menggunakan standar pekerjaan sebagai tolok ukurnya.
Penilaian kinerja di lingkungan negeri sipil (PNS) dikenal dengan sebutan
penilaian pelaksanaan pekerjaan (Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2011).
Penilaian prestasi kerja PNS bertujuan untuk menjamin objektivitas pembinaan
PNS yang dilakukan berdasarkan system prestasi kerja dan system karier yang
dititikberatkan pada system prestasi kerja, Penilaian prestasi kerja PNS dilakukan
berdasarkan prinsip : objektif, terukur, akuntabel, partisipatif dan transparan.

Belum terwujudnya optimalisasi Kinerja pegawai di Dinas Kesehatan
Kabupaten Musi Banyuasin masih belum menunjukkan hasil yang optimal.
Apabila dikgji lebih mendalam kondisi yang demikian disebabkan oleh masih ada
pegawai yang belum memiliki gaya kepemimpinan yang cukup ini dapat dilihat
kemampuannya dalam melaksanakan tugas-tugas dan tanggungjawabnya, masih
kurangnya pencapaian Budaya Organisasi yang dinamis pada Dinas Kesehatan
Kabupaten Musi Banyuasin, masih lemahnya disiplin kerja yang ada pada instans
ini sehingga belum mampu meningkatkan kinerja pegawai, masih kurangnya
disiplin pegawai terhadap penyelesaian suatu pekerjaan sehingga hasil dari
pekerjaan tersebut kurang baik, serta evaluas kinerja pegawai yang memberikan
perhatian serius pada setiap kemajuan yang dicapai oleh setiap pegawai belum
berjalan secara intensif dan kinerja pegawa belum terlaksana secara optimal, hal
ini tercemin dari belum optimalnya kuantitas dan kualitas kerja sesuai target yang
diharapkan, serta kecepatan dan ketepatan pel aksanaan pekerjaan.

Tidak kalah pentingnya juga adalah disiplin kerja. Disiplin kerja

merupakan salah satu bentuk pengelolaan SDM yang baik yang harus diupayakan



untuk menunjang kualitas SDM yang berorientasi pada kepuasan pelanggan serta
peningkatan loyalitas pelanggan. Disamping itu disiplin merupakan bentuk
pengendalian diri pegawai dan pelaksanaan yang teratur serta menunjukan tingkat
kesungguhan kerja pegawai dalam perusahaan. Disiplin kerja mencerminkan
besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan
perusahaan maupun tuntutan tugas Yyang terdapat dalam pekerjaan
Simamora,(2004.610).

Selanjutnya disiplin merupakan modal utama yang menentukan kinerja
pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Banyuasin. Pegawai yang memiliki
tingkat kedisiplinan yang baik maka kinerjanya akan baik. Oleh karena itu
diperlukan adanya pegawai yang berdedikasi dan berdisiplin tinggi dalam
mengerjakan tugas pokok dan fungsinya sebagai abdi Negara dan abdi
masyarakat. Mangjemen memiliki beberapa fungs yaitu planning, organizing,
actuating, dan controlling. Fungsi satu dengan fungsi yang lain tidak dapat
dipisahkan, karena suatu kegiatan akan berjalan dengan baik apabila fungs satu
didukung oleh fungsi lain. Salah satu fungsi yang cocok untuk meningkatkan
kedisiplinan adalah fungsi pengawasan.

Didalam upaya menetapkan suatu disiplin pegawali yang menyangkut
penetapan jam kerja, disiplin berpakaian, disiplin pelaksanan pekerjaan, dan
peraturan tentang apa yang dapat dan tidak dapat dilakukan harus dipatuhi oleh
pegawai selama dalam instansi atau organisasi. Hal ini sangat diperlukan untuk

meningkatkan kinerja pegawai dan sebagai tolak ukur dalam keberhasilan kerja



maupun pencapaian tujuan pekerjaan. Penerapan disiplin kerja yang tepat dapat
kitacapa dengan mengandalkan profesionalisme kerja dengan sebuah motto “ the
right man on the right place”, sehingga perlu job description yang jelas yang
diberikan kepada pegawai.

Fenomena yang terjadi di Dinas Kesehatan mengenai tingkat kedisiplinan
adalah masih banyaknya pegawai yang datang terlambat, dan pegawa pulang
awal waktu, mash adanya pegawai yang berkeliaran pada waktu jam kerja,
meninggalkan tempat kerja hanya untuk menonton TV, mengobrol yang tidak
berkaitan dengan pekerjaan pada saat jam kerja atau meninggalkan tempat kerja
hanya untuk merokok. Hal ini merupakan salah satu masalah terhadap rendahnya
kinerja karyawan dalam ha kedisplinan. Misalnya sgja dilihat dari absensi selama
bulan Oktober-Desember 2019, ada sekitar 196 kali kegadian karyawan izin, dan
259 orang tidak masuk dengan asalan sakit serta 113 kejadian karyawan cuti
(Dinas Kesehatan, Januari 2020). Jumlah ketidak hadiran karena ijin atau sakit
dianggap terlalu tinggi dan tidak waar, dan tentu bagi organisasi dengan basis
pelayanan kesehatan fakta tersebut akan sangat menghambat kinerja. Berikut

terlampir data dalam bentuk angka, dibawah ini:



Tabel 1.1
Data Absensi PNS Dinas K esechatan

Tahun 2019
Bulan Cuti Sakit [zin Jumlah PNS
Oktober 29 88 66
140
Rata-rata per hari 1 4 3
November 36 84 63
136
Rata-rata per hari 2 4 3
Desember 48 87 67
135
Rata-rata per hari 2 4 3

Sumber : Dinas Kesehatan, Januari 2020

Instansi Pemerintah memerlukan disiplin kerja yang tinggi agar terdapat
konsisten terhadap tugas yang diberikan dan juga tidak adanya penurunan kinerja.
Kebutuhan sumber daya manusia yang potensial dalam dinamika kerja modern,
membutuhkan adanya sumber daya manusia sebagai pegawa yang memiliki
kemampuan handal, mandiri, dan profesional dalam mengemban tugas pokok dan
fungsinya sebagai pegawai negeri yang memiliki dedikasi dan etos kerja yang

tinggi.

B. Identifikasi Masalah
Identifikas masalah terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi baik
buruknya kinerja pegawai pada Dinas Kesehatan Kabupaten Mus Banyuasin
Sumatera Selatan diantaranya :
1. Banyak sorotan masyarakat terhadap profesionalisme aparatur negara,
menandakan bahwa masyarakat belum puas terhadap pelayanan yang

diberikan oleh aparatur negara.



2. Gaya Kepemimpinan yang kurang mampu memberdayakan serta mendorong
untuk berkinerja baik serta mengembangkan diri sehingga kurang puas dalam
bekerja. Gaya kepemimpinan yang diterapkan belum mampu mendorong
untuk lebih giat meningkatkan kinerjanya.

3. Proses komunikasi yang kurang lancar antara pegawai dengan pimpinan
menyebabkan seringkali terjadi miss comunication yang menghambat hasil
kerja yang maksimal. Belum menerapkan budaya organisasi yang di anut
seperti saling percaya, bertanggung jawab, kerjasama, berlaku jujur, disiplin,
serta menumbuhkan kreativitas dan inovasi sehingga hasil kerjanya belum
maksima dalam meningkatkan kinerja pegawai. Masih adanya
keterlamabatan pengumpulan laporan kegiatan yang dilakukan oleh pegawai.

4. Kinerja yang rendah disebabkan kurang baiknya proses komunikasi yang ada
dalam organisas bak itu komunikasi vertikal, komunikasi  horizontal,
maupun diagonal. Rendahnya kinerja disebabkan oleh gaya kepemimpinan
yang kurang efektif dalam memotivas pegawa untuk lebih semangat
mencapal hasil, demikian juga sebaliknya kepemimpinan yang kurang efektif
disebabkan karena kurangnya kompetensi pimpinan dalam mengelola sumber
daya manusia yang ada.

5. Kedisiplinan dan keteraturan kerja aparatur masih rendah, terbukti masih
banyak peabat tingkat atas terlau sibuk menghadiri rapat koordinas
diberbagai tempat, dan bekerja hingga malam, sementara banyak pegawai di
bawah yang bekerja hanya berdasarkan perintah, sehingga sering menganggur

bilatidak ada perintah atasan.



6. Peraturan disiplin kerja dan keteraturan kerja sudah dituangkan dalam
prosedur-prosedur kerja yang lengkap namun belum dilaksanakan dengan
baik, masih formalitas, dan jauh dari aktualisasi dalam bentuk perbuatan
nyata.

7. Pemimpin masih menunjukan sikap sebagai seorang “birokrat feodal” yang
selalu menuntut bawahannya untuk setia dan loyal, menuruti segala perintah
dan keinginannya, sehingga menumbuhkan karakter bawahan yang ABS
(Asal Bapak Senang).

8. Tidak adanya sanksi yang jelas dan tegas jika pegawai bekerjatidak tepat dan
tidak cepat.

9. Penilaian kinerja individu dan unit instans berdasarkan standar yang jelas,

obyektif dan berorintasi pada pelayanan masyarakat belum diterapkan.

C. Pembatasan Masalah

Disebabkan adanya Kketerbatasan-keterbatasan penulis bak yang
menyangkut kemampuaan, waktu, maupun dana dan agar penelitian ini lebih
terfokus, maka dari beberapa masalah yang terindentifikasi diatas, penulis
membatas permasalahan yang akan diteiti pada “PENGARUH GAYA
KEPEMIMPINAN DAN BUDAYA ORGANISASI TERHADAP DISIPLIN
KERJA DAMPAKNYA TERHADAP KINERJA PEGAWAI (STUDI PADA

DINASKESEHATAN KABUPATEN MUSI BANYUASIN”



D. Perumusan Masalah
Adapun masalah yang akan diselesaikan dalam penelitian ini adalah
sebagal berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Disiplin Kerja Pada
Dinas K esehatan Kabupaten Musi Banyuasin?

2. Apakah terdapat pengaruh Budaya Organisasi terhadap Disiplin Kerja Pada
Dinas K esehatan Kabupaten Musi Banyuasin?

3. Apakah terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawa Pada
Dinas K esehatan Kabupaten Musi Banyuasin?

4. Apakah terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawal
Pada Dinas K esehatan Kabupaten Musi Banyuasin?

5. Apakah terdapat pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai Pada
Dinas K esehatan Kabupaten Musi Banyuasin?

6. Apakah terdapat pengaruh tidak langsung Gaya Kepemimpinan terhadap
Kinerja Pegawai melalui Disiplin Kerja sebagai variable intervening Pada
Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Banyuasin.

7. Apakah terdapat pengaruh tidak langsung Budaya Organisasi terhadap Kinerja
Pegawai melalui Disiplin Kerja sebagal variable intervening Pada Dinas

K esehatan Kabupaten Musi Banyuasin.



E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Pen€litian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah diuraikan, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengkaji:

a. Pengarun Gaya Kepemimpinan terhadap Disiplin Kerja Pada Dinas
K esehatan Kabupaten Musi Banyuasin.

b. Pengaruh Budaya Organisas terhadap Disiplin Kerja Pada Dinas Kesehatan
Kabupaten Musi Banyuasin.

c. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Kesehatan
Kabupaten Musi Banyuasin.

d. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas
K esehatan Kabupaten Musi Banyuasin.

e. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas
K esehatan Kabupaten Musi Banyuasin.

f. Pengaruh tidak langsung Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai
melalui Disiplin Kerja sebagai variable intervening Pada Dinas Kesehatan
Kabupaten Musi Banyuasin.

g. Pengaruh tidak langsung Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawal
melalui Disiplin Kerja sebagai variable intervening Pada Dinas Kesehatan

Kabupaten Musi Banyuasin.

2. Kegunaan Hasil Pendlitian
Dengan pendlitian ini diharapkan hasil-hasil yang didapat akan ada

manfaatnya bagi :



a. Secara akademis dapat digunakan untuk pengembangan teori yang diperoleh
selama menempuh pendidikan terutama pada bidang mangjemen sumber daya
manusia.

b. Diharapkan penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan wacana dan
referensi bagi pengembangan ilmu manajemen khususnya manajemen sumber
daya manusia dan dapat dijadikan kagjian dan perbandingan dalam penelitian
selanjutnya mengenai Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi dan Disiplin
Kerjaterhadap Kinerja Pegawai.

c. Bagi Dinas Kesehatan, sebaga masukan bagi dinas kesehatan dalam rangka
meningkatkan kinerja pegawa dan disiplin kerja pegawai melaui Gaya
Kepemimpinan yang dilakukan terutama pada Budaya Organisasi dan
Disiplin Kerja.

d. Secarateoritis :

1) Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan bidang
Mangjemen Sumber Daya Manusia yang terkait dengan masalah Gaya
Kepemimpinan, Budaya Organisasi dan Disiplin Kerja

2) Dapat dijadikan sebagai salah satu bahan referensi bagi pihak yang ingin
melakukan kajian lebih lanjut.

3) Sebaga salah satu input atau masukan bagi Pegawai di Dinas Kesehatan

Kabupaten Musi banyuasin.
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